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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

[image: ]Pendidikan merupakan kunci utama peserta didik agar menentukan dan mengembangkan segala potensi diri dalam diri manusia sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial dalam bermasyarakat (Lubis & Sukmawarti, 2023). Pendidikan akan terus berkembang dari tahun ke tahun, apalagi jenjang Sekolah Dasar sekarang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka, yang pasti akan mendorong pengembangan minat dan potensi peserta didik sehingga mereka dapat berkembang dan meningkat. Pendidikan dianggap sebagai suatu hal penting karena dapat menciptakan individu yang cerdas secara intelektual, berpikir secara rasional, dan mengembangkan sifat spiritual dalam diri (Sya dkk, 2024).
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia, baik secara individu maupun kelompok. Peningkatan sumber daya manusia ini dapat berdampak pada pertumbuhan negara dan peningkatan produktivitas individu secara keseluruhan. Pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu, Pendidikan formal, nonformal dan informal. Menurut Alvariani & Sukmawarti, (2022) Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan formal yang berfungsi untuk memberikan kepada siswa bekal untuk di masa depan. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam membentuk karakter siswa dan berpengaruh pada pertumbuhan pola pikir mereka. Dalam pendidikan dasar, siswa memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan pelajaran yang dapat membantu mereka membangun kepribadian yang lebih baik di masa depan. Pendidikan di sekolah
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dasar sangat lah penting sebab di tahap ini lah bakat peserta didik sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan, serta menjadi dasar awal untuk kemampuan proses pembelajaran.
[image: ]Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang berfungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah positif. (Triskawati & Silalahi, 2022). Pembelajaran sangat mengutamakan terjadinya interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa (Amalia & Napitupulu, 2022). Pada saat ini proses pembelajaran di Sekolah Dasar menggunakan Kurikulum Merdeka. Salah satu komponen penting dari Kurikulum Merdeka adalah mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini merupakan gabungan mata pelajaran IPA dan IPS. Pembelajaran IPAS digabungkan dalam satu semester, yang berarti IPA dan IPS diajarkan setiap semester. Tahun sebelumnya, IPA dan IPS tidak digabungkan, sehingga semester pertama IPA dan semester kedua IPS dilakukan terpisah. Tujuan dari penggabungan ini adalah supaya siswa lebih peka, ingin tahu, dan berpikir kritis untuk memahami kondisi alam dan keadaan lingkungan sekitarnya. Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya dituntut untuk bisa menyampaikan materi belajar dengan baik, tetapi juga harus bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik agar belajar siswa tidak mudah bosan dalam belajar. Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik guru perlu menggunakan suatu media pembelajaran (Barus & Sujarwo, 2022).
Media pembelajaran adalah komponen penting dari proses pembelajaran karena merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru memperluas pengetahuan
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[image: ]siswa. Guru dapat menggunakan berbagai jenis media pembelajaran untuk memberikan pengetahuan kepada siswa (Amanda & Darwis, 2023). Sedangkan menurut Hardeliska & Landong (2023) Media pembelajaran merupakan perantara antara guru dan siswa yang dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Media pembelajaran bertujuan agar siswa lebih mudah unuk memahami materi yang sedang diajarkan (Siti Khayroiyah dkk, 2025). Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran bagi guru dan siswa. Adanya media dalam pembelajaran diharapkan dapat merangsang kegiatan belajar (Luthfiyanti & Sukmawarti, 2022). Kegiatan pembelajaran yang terkesan monoton akan membuat siswa kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga seorang guru harus menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dalam hal ini.
Salah satu aspek yang berpengaruh pada proses pembelajaran adalah minat

belajar siswa. Minat belajar merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan

proses pembelajaran (Landong dkk, 2025). Minat belajar adalah bagian penting dalam proses pembelajaran, yang guru harapkan untuk mengetahui kesukaan siswa dalam penyampaian materi pembelajaran. Siswa yang memiliki minat yang tinggi akan terdorong untuk lebih aktif dan tekun dalam belajar. Sayangnya, minat belajar siswa sering kali rendah, terlebih pada materi-materi yang dianggap abstrak atau sulit dipahami. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang monoton, kurangnya media pembelajaran yang menarik atau materi pelajaran yang kurang relevan dengan kehidupan siswa. Sehingga minat belajar juga memengaruhi hasil belajar siswa dan siswa yang mempunyai minat


[image: ]belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar untuk semakin baik. Pentingnya minat belajar siswa sekolah dasar dalam kegiatan pembelajaran agar terjadi perubahan kearah yang lebih positif (Putri & Anshor, 2024).
Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 105350 Perbarakan dapat dilihat dan diperoleh informasi bahwa siswa masih memiliki minat belajar yang rendah dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dikatakan karena pada proses pembelajaran IPAS di kelas IV guru masih berfokus pada satu metode pembelajaran saja, dimana guru menerangkan materi menggunakan metode ceramah, kemudian penggunaan media pembelajaran juga bersifat konvensional seperti papan tulis dan buku paket. Sehingga siswa kurang fokus dalam belajar, banyak siswa yang bercerita dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung sehingga keadaan kelas menjadi kurang kondisusif. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan saat belajar dan berdampak pada minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran berkurang.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas IV SDN 105350 Perbarakan mengatakan bahwa guru belum bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran, media yang digunakan berupa kertas yang berisi dengan tulisan didalamnya sehingga siswa sulit memahami materi pembelajaran. Kemudian dalam proses pembelajaran guru menjelaskan materi menggunakan metode ceramah, sehingga siswa merasa bosan saat belajar dan menyebabkan kurangnya minat belajar siswa saat pembelajaran berlangsung.


[image: ]Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan minat belajar siswa. Pengembangan media pembelajaran diorama dipilih sebagai salah satu solusi yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Media ini dipilih karena anak usia sekolah dasar lebih menggemari hal yang sesungguhnya atau bisa dikatakan bersifat nyata, dapat dipandang dan dijamah secara langsung, serta mempunyai warna-warna yang ceria dan indah. Salah satu media pembelajaran yang mampu meringankan peserta didik dalam memahami hal yang bersifat abstrak menjadi konkret yaitu media diorama.
Diorama merupakan salah satu jenis media tiga dimensi yang bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya dan media pembelajaran diorama juga memiliki gambar yang menarik untuk mendukungnya. Menurut (Tenti & Dwi, 2023) Diorama merupakan suatu pemandangan tiga dimensi yang berbentuk kotak mini menggambarkan keadaan atau fenomena yang nyata dan konkrit. Media diorama dapat memberikan konsep seutuhnya pada anak, selain itu menarik minat belajar serta ketertarikan siswa terhadap apa yang sedang dipelajari (Jannah & Basit, 2019). Media diorama di dukung dengan objek-objek yang tidak menoton, karena terdapat benda tiga dimensi dalam ukuran kecil (Sutarini & Desy 2024). Dengan adanya media pembelajaran dalam penyampaian materi di dalam kelas akan menambah minat siswa dalam belajar. Dan adanya media diorama dalam pembelajaran, guru terbantu ketika menyampaikan materi pembelajaran dan suasana belajar tidak monoton, serta siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. Guru juga dapat membuat media diorama menggunakan alat-alat yang


sederhana dan semenarik mungkin agar siswa tertarik dan paham dengan materi yang disampaikan.
[image: ]Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran diorama yang dibuat akan mengaitkan dengan kearifan lokal Sumatera Utara, dengan mengaitkan materi tersebut dapat memudahkan siswa dalam belajar. Selain itu, pengembangan media pembelajaran ini merupakan hal yang baru di sekolah tersebut, karena sebelumnya media ini belum pernah di gunakan dan guru belum bervariasi dalam membuat media pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas bahwa kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS, belum adanya media pembelajaran yang menarik, banyak siswa yang bercerita dengan temannya dan bosan saat belajar sehingga keadaan kelas menjadi tidak kondusif. Oleh sebab itu peneliti memperbaiki proses pembelajaran yang selama ini dilakukan, dari media pembelajaran yang kurang bervariasi menjadi lebih bervariasi, dengan cara mengembangkan media pembelajaran diorama di kelas IV SDN 105350 Perbarakan. Dari hal tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 105350 Perbarakan”.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi masasalahnya sebagai berikut:
1. Belum adanya media pembelajaran yang menarik pada pembelajaran IPAS


2. Guru masih berfokus pada satu metode pembelajaran saja, yaitu metode ceramah
3. [image: ]Penggunaan media pembelajaran berupa kertas yang berisi dengan tulisan didalamnya, sehingga siswa sulit memahami materi pembelajaran.
4. Siswa masih memiliki minat belajar yang rendah

5. Kebanyakan siswa bercerita dengan temannya dan menyebabkan kelas menjadi tidak kondusif.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan agar permasalahan yang dikaji tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi permasalahannya yaitu pengembangan media pembelajaran diorama untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan.

1.4 Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada batasan masalah, peneliti dapat merumuskan permsalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana	proses	pengembangan	media	pembelajaran	diorama	untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan?
2. Bagaimana kevalidan media pembelajaran diorama untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan?
3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran diorama untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan?


1.5 Tujuan Penelitian

Dalam beberapa uraian yang dikemukakan pada rumsan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. [image: ]Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran diorama untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan
2. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran diorama untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan
3. Untuk	mengetahui	kepraktisan	media	pembelajaran	diorama	untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 105350 Perbarakan

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat dijadikan acuan bagi pengajar pada umumnya dan khususnya berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran diorama. Pengembangan media pembelajaran diorama ini diharapkan dapat membantu guru untuk mempermudah dalam penyampaian materi kepada peserta didik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan sebagai sarana dan prasarana inovasi dalam merencanakan proses pembelajaran IPAS materi daerahku dan kekayaan alamnya untuk meningkatkan minat belajar siswa.


b. Bagi Peserta Didik

[image: ]Memberikan pengalaman dalam kegiatan proses pembelajaran yang lebih aktif dan menarik dengan menggunakan media pembelajaran diorama pada mata pelajaran IPAS materi daerahku dan kekayaan alamnya.
c. Bagi Sekolah

Dapat dijadikan sebagai sarana bagi pihak sekolah untuk keefektifan dan efesiensi proses pembelajaran melalui media pembelajaran diorama sehingga tercapai minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS
d. Bagi Peneliti

Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai cara mengembangkan media pembelajaran diorama pada proses pembelajaran IPAS.

1.7 Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk media pembelajaran diorama adalah :

1. Produk yang dihasilkan dari dari penelitian pengembangan ini adalah berupa media diorama untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD pada pembelajaran IPAS materi daerahku dan kekayaan alamnya.
2. Media diorama ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yaitu analyze (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi).
3. Media diorama ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran berlangsung dan dapat membantu proses pembelajaran menjadi kondusif.
image1.png
AL WASHLIYAH




